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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yakni uji fitokimia dan antioksidan pada tanaman Solanum ferox L
dan Plectranthus amboinicus L. Uji aktivitas antioksidan dilakukan dengan menggunakan DPPH
(1,1-diphenyl-2-picrylhydrazyl) sebagai radikal bebas dan vitamin C sebagai standar. Hasil uji
fitokimia pada daun Solanum ferox terdapat senyawa terpenoid/steroid dan fenolik, pada daun
mentah terdapat senyawa alkaloid dan pada buah matang terdapat senyawa flavonoid, dan pada
tanaman Plectranthus amboinicus dengan perlakuan EM5 terdapat senyawa flavonoid, fenolik,
terpenoid/steroid, dan saponin. Hasil uji antioksidan tertinggi tanaman Solanum ferox L pada ekstrak
metanol buah muda sebesar 213,47 pg/mL, dan vitamin C sebesar 7,28 pug/mL, hasil uji antioksidan
pada Plectranthus amboinicus menunjukkan bahwa ekstrak metanol sebesar 90,96 pg/mL dan
Vitamin C sebesar 58,79 pg/mL.

Kata Kunci: Solanum ferox, Plectranthus amboinicu, DPPH, uji antioksidan

ABSTRACT

The aims of this research are phytochemical research and antioxidant test for Solanum ferox
plant and Plectranthus amboinicus. Antioxidant test has done by using DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl) as free radical and vitamin C as a standart. The result of phytochemical test on
Solanum ferox leaves there are terpenoid/streoid and phenolic, on the raw fruit there is alkaloids
compounds, on the ripe fruit there is flavonoid, and on Plectranthus amboinicus plants by EM5 there
is flavonoid, phenolik, terpenoid/steroid and saponin. The highest antioxidant of Solanum ferox
plants found in methanol extract raw fruit is 213,47ug/mL, and vitamin C is 7,28 pg/mL. The result
of antioxidant on Plectranthus amboinicus shows methanol extract is 90,96 mg/mL and vitamin c is
58,79 mg/mL.

keywords: Solanum ferox, Plectranthus amboinicus, DPPH, Antioxidant Test
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PENDAHULUAN

Tanaman terung asam (Solanum ferox
L) salah satu jenis sayuran yang sering
dijadikan perisa dalam masakan dan
termasuk  kedalam famili  Solanaceae.
Solanum ferox L merupakan tanaman ini
memiliki banyak manfaat, keseluruhan pokok
tanaman ini terdapat duri dan berdebu
(berbulu halus). Daun berbentuk bujur tetapi
tepinya bercuping-cuping tiga segi
keseluruhan daun berdebu. Permukaan
bawah daun lebih pucat dan sepanjang urat
daun berduri, kelopak bunga puting dan
berdebu. Buah terong lebar bulat 2-3 cm
berwarna hijau ketika masih muda dan ketika
masak warnanya akan menjadi kuning
kulitnya diselaputi debu tebal tapi mudah
ditanggalkan. Terung asam (Solanum Ferox
Linn) juga dipanggil sebagai terung pasai
(Brunei), terung asam dan cung bulu
(Indonesia), terung dayak, terung iban dan
terung asam (Malaysia), khua khon (Laos),
tabanburo; tagatum (Filipina), sinkade
(Myanmar), mapu; yongkuidi (Vietnam) dan
muuk (Thailand). Tanaman terong (Solanum
ferox L) mengandung air, karbohidrat, protein,
lemak, serat, mineral dan vitamin (Abdullah et
al., 2012).

Tanaman bangun-bangun salah satu
jenis tanaman obat yang ada di Indonesia
yang telah lama digunakan  untuk
mempercepat  pemulihan Ibu pasca
melahirkan. Daun bangun-bangun dapat
meningkatkan produksi air susu lbu (ASI)
terutama masyarakat Sumatera Utara karena

memiliki kandungan zat gizi tinggi misalnya
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zat besi dan karoten, konsumsi daun bangun-
bangun berpengaruh  juga  terhadap
peningkatan kadar beberapa mineral seperti
kalium, seng dan magnesium dalam ASI
sehingga dapat meningkatkan berat badan
bayi.Tanaman ini digunakan sebagai obat
demam malaria, hepatopati, batu ginjal,
kandung kemih, batuk, asma kronis, cekukan,
bronkitis, cacingan dan kejang (Hazimah et
al., 2013).

Studi literatur tanaman terong asam
yakni rebusan akar digunakan untuk obat
sifilis, nyeri tubuh, tidak selera makan,
demam, gatal, luka, memar dan antipiretik. Di
Banglades, Solanum ferox L digunakan untuk
obat batuk, asma, sakit tenggorokan dan di
India digunakan untuk antirematik, antiasma,
antivirus, dan antikanker (Kumar., 2012). Hal
ini menunjukkan bahwa tanaman Solanum
ferox memiliki berbagai senyawa bioaktif yang
bersifat antibakteri (Rahman et al., 2008),
antirematik, antiasma, antivirus, anti kanker
(Kumar, 2012) dan bersifat toksik (Abdullah et
al.,, 2012). Studi literatur menunjukkan daun
bangun-bangun  mengandung  senyawa
polifenol, saponin, flavonol glikosida dan
minyak atsiri, senyawa a humulen, karvakrol,
timol, a pinen dan a terpin (Hazimah et al.,
2013), flavonoid, alkaloid, karbohidrat,
glikosida, sterol, terpen, tanin dan protein,
steroid, saponin, sitosterol, komarin (Pillai et
al., 2011; Sreedharren et al., 2010). Hal ini
menunjukkan bahwa tanaman bangun-
bangun mengandung senyawa bioaktif yang
bersifat sebagai antiinflamasi, anelgesik (Chiu

et al.,2011), antioksidan (Patel et al., 2010;
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Prasenjit et al, 2011), antibakteri
(Gurgel et al., 2009), antifungi (Manjamai et
al.,, 2011), antikanker dan antitumor
(Hazimah et al.,, 2013), dan salah satu
senyawa bioaktif yang dihasilkkan oleh
tanaman yakni bersifat antioksidan yang
mampu menangkal radikal bebas sehingga
atom dengan elektron tidak berpasangan
mendapat pasangan electron (Achat et al.,
2016). Salah satu senyawa antioksidan yang
digunakan sebagai standar yakni vitamin C
dan senyawa kimia yang bersifat radikal
bebas  yakni DPPH (1,1-diphenyl-2-
picrylhydrazyl).

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah peralatan gelas yang
biasa digunakan di Laboratorium Kimia serta
ditunjang juga dengan peralatan lainnya
seperti peralatan alat destilasi, gunting,
blender, timbangan, ultrasonifikasi, rotary
evaporator, seperangkat alat Microplate
reader 96 well (Berthold), dan peralatan

lainnya yang sesuai dengan prosedur kerja.

Sampel vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah Solanum ferox L dan
Plectarnthus amboinicus L. Bahan yang
digunakan adalah n-heksana, metanol,
etil asetat, kloroform, amoniak, asam asetat
anhidrida, etanol 70 %, FeCl; 0.02 M, H>SO,4
2 N, pereaksi Mayer, dimetilsulfoksida,
pereaksi Dragendorff, alumunium foil dan

agquadest dan bahan lainnya yang diperlukan.

Prosedur Kerja

Penanganan sampel

Sampel daun dan buah S. ferox L
diambil dari petani yang ada di Desa
Purnama, Kec. Dumai Barat, Kota Dumai.
Daun P.amboinicus ditanam di Kompos
Universitas Riau, Sampel daun, buah S. ferox
L dan daun P.amboinicus, yang telah dipanen
dibersihkan kemudian dilakukan pengeringan
sampel dengan cara pengering anginan, tidak
boleh terkena sinar matahari langsung,
setelah sampel kering dilakukan pemotongan,
kemudian sampel yang telah dipotong-potong
dihaluskan dengan menggunakan blender.
Ekstrasi sampel Solanum ferox dan
Plectranthus amboinicus

Sampel S. ferox dan P.amboinicus yang
telah menjadi bubuk diekstraksi dengan
metode maserasi, yaitu perendaman sampel
dengan pelarut selama 1x24 jam dalam suhu
kamar dan diultrasonikasi selama 30 menit
lalu disaring. Berat sampel daun S. ferox
sebanyak 400 g, 132 g buah muda, dan 115 g
buah matang, serta daun P.amboinicus
sebanyak 900 g. Pertama sampel dimaserasi
dengan menggunakan pelarut n-heksana
dengan lima kali pengulangan di dalam botol
gelap. Kemudian sampel dikering anginkan
dan dimaserasi kembali menggunakan pelarut
etil asetat sampai metanol. Pelarut diuapkan
mengunakan alat rotary evaporator sehingga
didapat ekstrak kasar S. ferox L dan
Plectranthus ~ amboinicus.Solanum  ferox
hanya dimaserasi menngunakan pelarut n-

heksan dan metanol dan Plectranthus
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amboinicus dimaserasi dengan n-heksan, etil
asetat dan metanol.
Uji Fitokimia

Uji pendahuluan kandungan metabolit
sekunder dilakukan terhadap daun dan buah
S. ferox L serta daun tanaman Plectranthus
amboinicus L. Sampel sebanyak 5 gram
dipotong sampai halus, lalu diekstraksi
dengan etanol, pada ekstrak kental ini
ditambahkan masing-masing 5 mL air suling
dan kloroform lalu dikocok kuat dan dibiarkan
beberapa saat sampai terbentuk dua lapisan.
Lapisan air digunakan untuk uji senyawa
flavonoid, fenolik dan saponin. Lapisan
kloroform digunakan untuk uji senyawa
terpenoid, dan steroid. Sedangkan untuk uiji
alkaloid memiliki prosedur tersendiri.

a. Uji Flavonoid

Lapisan air sebanyak lima tetes
dimasukkan ke tabung reaksi kemudian
ditambah 1-2 potongan kecil logam
magnesium dan beberapa tetes asam klorida
pekat. Terjadinya warna jingga, merah muda
sampai merah menandakan adanya senyawa
flavonoid.

b. Uji Fenolik
Lapisan air sebanyak tiga tetes

diteteskan pada plat tetes dan ditambahkan
1-2 tetes larutan besi (lll) klorida 1%. Bila
terbentuk warna biru/ungu, berarti terdapat
senyawa fenolik.

c. Uji Saponin

Lapisan air sebanyak 8 tetes

dimasukkan dalam tabung reaksi dan dikocok.
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Apabila terbentuk busa yang bertahan selama
5 menit, berarti positif adanya saponin.
d. Uji Terpenoid dan Steroid

Lapisan kloroform disaring melalui pipet
yang berisi kapas. Hasil saringan dipipet 2—3
tetes dan dibiarkan mengering pada plat tetes.
Setelah  kering ditambahkan  pereaksi
Liebermann-Burchard (2 tetes asam asetat
anhidrat dan 1 tetes asam sulfat pekat).
Terbentuknya warna hijau-biru berarti positif
adanya terpenoid atau steroid.

e. Uji Alkaloid

Pemeriksaan alkaloid digunakan
metoda Culvenor-Fizgerald, sampel dari daun
tanaman P.amboinicus sebanyak 5 gram
dalam bentuk serbuk ditambahkan 10 mL
larutan kloroform beramoniak 0,05 M, diaduk
kemudian disaring. Asam sulfat 2 N sebanyak
1 mL ditambahkan ke dalam tabung reaksi
dan dikocok selama 2 menit, biarkan hingga
terbentuk dua lapisan dan terjadi pemisahan.
Lapisan asam (atas) diambil dan ditambahkan
1-2 tetes pereaksi Mayer atau pereaksi
Dragendorff, jika terbentuk endapan putih
dengan pereaksi Mayer atau warha jingga
dengan pereaksi Dragendorff menunjukkan

hasil yang positif untuk alkaloid.
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Uji aktivitas antioksidan dengan Metode
DPPH (1,1- diphenyl-2— picryl hydrazyl)

Aktivitas antioksidan dari sampel, diuji
dengan metode DPPH menggunakan
microplate reader. Sebanyak 2 mg sampel
dilarutkan dalam 2 mL metanol sehingga
diperoleh larutan induk dengan konsentrasi
1000 pg/mL. Asam askorbat 100 pg/mL
diperoleh dari larutan induk asam askorbat
1000 pg/mL yang dipersiapkan dengan cara
melarutkan 2 mg asam askorbat dalam 2 mL
metanol dan larutan DPPH 80 pg/mL
dipersiapkan dengan cara melarutkan 0,16
mg DPPH dalam 2 mL metanol.

Microplate terdiri dari 8 baris (A-H) dan
12 kolom (1-12), sehingga jumlah sumur pada
microplate seluruhnya 96 sumur. Sebanyak
100 pL dari larutan induk sampel 1000 pg/mL
dan asam askorbat 100 pg/mL dimasukkan
masing-masing ke sumur yang berbeda dalam
sumur baris A. Pada sumur baris B-H
dimasukkan metanol sebanyak 50 uL. Sampel
dari baris A dipipet sebanyak 50 pL dan
dimasukkan ke baris B. Sampel dari baris B
dipipet sebanyak 50 pL dan dimasukkan ke
baris C, demikian selanjutnya sampai baris F.
Pada baris F sampel dipipet sebanyak 50 pL
dan dibuang. Larutan DPPH 80 pg/mL
ditambahkan sebanyak 80 pL dimulai dari
baris A sampai dengan baris G. Baris G
(sebagai kontrol) dan H (sebagai blanko).
Kemudian diinkubasi selama 30 menit,
selanjutnya dianalisis dengan microplate
reader.

Masing-masing data absorbansi

masing-masing baris yang diperolah dihitung

rata-rata, kemudian dihitung absorbansi
sampel dengan cara  mengurangkan
absorbansi rata-rata dengan absorbansi
metanol. Selanjutnya diperolen hambat dan

ICso yakni:

Abs DPPH — Abs Sampel

YHambat = Abs DPPH

Setelah diperoleh %hambat kemudian dibuat
persamaan regresi linier, pada ICso
diharapkan bahwa pada konsentrasi 50 pug/mL
mampu menghambat radikal bebas maka nilai
Y pada regresi linier adalah 50, sehingga nilai

ICso adalah Inx (logaritma natural dari x).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis fitokimia merupakan salah satu
cara untuk mengetahui kandungan metabolit
sekunder dalam suatu tanaman. Analisis ini
berguna untuk menentukan golongan utama
dari senyawa-senyawa aktif dari ekstrak
tanaman Solanum ferox dan Plectranthus
amboinicus yang memiliki aktivitas
antioksidan. Analisis ini meliputi uji alkaloid,
flavonoid, fenolik, terpenoid/steroid dan
saponin. Senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh tumbuhan untuk
mepertahankan diri dari serangan serangga
dan hama. Hasil analisis tanaman Solanum
ferox menunjukkan bahwa pada daun
mengandung steroid dan fenolik, pada buah
mentah mengandung alkaloid, dan pada buah

matang mengandung flavonoid (Tabel 1).
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Tabel 1. Uji fitokimia Solanum ferox

Keterangan
N
Senyawa Reagen Buah
0 Buah
Daun Ment Matan
ah 9
Terpenoid Liberman- + -
/Steroid Burchad
Sianidin - - +

Flavonoid
tes

Meyer, - +
Alkaloid Dragendr

oft
Fenolik FeCl; 1% + -

Ket: (-) = tidak ada, (+) = ada

Hasil uji fitokimia daun P.amboinicus
yang ditanam di areal Kompos UR dengan
pengembangan EM5 menunjukkan adanya
senyawa flavonoid, fenolik, terpenoid/steroid
dan saponin. Hasil uji fitokimia P.amboinicus
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji fitokimia daun Plectranthus
amboinicus

No Senyawa Reagen Hasil Seharusnya  Ket

Liberma Lar.

1 Terpenoid/  n- Biru Warna Biru
’ Steroid Burcha  kehijau  kehijauan
d an
. Sianidin  Lar.
2. Flavonoid test Merah Lar. Merah +
Meyer Lar.
3. Alkaloid Dragen bening, { Putih, lar.
Lar. kemerahan
droft .
Kuning
Lar.
. FeCl; . Lar.
4 Fenolik 1% Biru Biru/Ungu
Ungu
5. Saponin H,O Busa Busa +

Ket: (-) = tidak ada, (+) = ada, Lar= larutan

Uji aktivitas antioksidan dari ekstrak total
n-heksana, etil asetat, metanol tanaman
Plectranthus amboinicus,ekstrak n-heksan
dan metanol tanaman Solanum ferox
menggunakan metoda DPPH (Chen et al.

2013).Analisis ini dinyatakan dengan ICso
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sebagai indikator kemampuan hambatan
sebesar 50% dari sampel uji dengan
menggunakan vitamin C sebagai kontrol
positif. Nilai 1Cso terbaik ditunjukkan pada
ekstrak metanol pada tanaman Plectranthus
amboinicus sebesar 90,90 mg/L dan Solanum
ferox pada buah muda sebesar 213,47 mg/L.
Uji antioksidan ini dilakukan untuk mengetahui
besarnya aktivitas masing-masing ekstrak
total dari Plectranthus amboinicusdan
Solanum ferox dalam meredam radikal DPPH
dengan menggunakan microplate reader 96
well (Berthold technologies) pada panjang
gelombang 520 nm (Tabel 3 dan 4).

Uji aktivitas antioksidan ekstrak daun
Solanum ferox dengan metoda DPPH
menggunakan alat Microplate reader 96 well
pada panjang gelmbang 520 nm dengan
metoda two fold dilution. DPPH (difenil pikril
hidrazil) menghasilkan radikal bebas aktif bila

Absorbansi
bebas DPPH

dihambat oleh antioksidan melalui donor

dilarutkan dalam  alkohol.

berkurang ketika radikal

hidrogen untuk membentuk DPPH stabil.
Reaksi tersebut menyebabkan terjadinya
perubahan warna dari ungu menjadi kuning
(Hazimah et al., 2013).

Pada pengujian antiradikal bebas DPPH
terhadap ekstrak metanol Solanum ferox pada
buah muda, daun dan buah matang dan
vitamin C sebagai pembanding positif
menunjukkan bahwa konsentrasi
penghambatan 50% terhadap radikal bebas
DPPH berturut-turut adalah 213,47 ppm
(74,04% hambat), 268,57 ppm (68,63%
hambat), 525, 97 ppm (62,21% hambat) dan
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7,28 ppm (98,81% hambat) (Tabel 3), dan
pengujian anti radikal bebas DPPH terhadap
ekstrak metanol P.amboinicus yang diberi
perlakuan EM5 dan vitamin C sebagai
pembanding positif menunjukkan bahwa
konsentrasi penghambatan 50% terhadap
radikal bebas DPPH berturut-turut adalah
90,962 mg/mL (60,84% hambat) dan 58,792
mg/mL (55,51% hambat) (Tabel 4). Vitamin C
digunakan sebagai pembanding positif karena
vitamin C berfungsi sebagai antioksidan
sekunder, sama dengan cara kerja vitamin E
yaitu menangkap radikal bebas dan
mencegah  terjadinya reaksi  berantai
(Hazimah et al., 2013). Hal ini menunjukkan
bahwa adanya senyawa metabolit sekunder
dalam ekstrak metanol yang mampu
menangkal radikal bebas, karena pelarut
metanol merupakan pelarut polar sehingga
senyawa polar seperti flavonoid dan fenolik

tertarik oleh pelarut matanol.

Tabel 3. Nilai %hambat dan 1Cso ekstrak total
n-heksana dan metanol daun terong asam

No Fraksi %hambat ICs0
(pg/mL)

1 Vitamin C 98,81 7,28

2. Ekstrak total n- 47,97 1218,54
heksan daun

3. Ekstrak total n- 54,82 668,17
heksan buah muda

4, Ekstrak total n- 68,96 269,15
heksan buah
matang

5. Ekstrak total 68,63 268,57
metanol daun

6. Ekstrak total 74,04 213,47
metanol buah muda

7. Ekstrak total 62,21 525,97
metanol buah
matang

Tabel 4. Nilai % hambat dan 1Cso DPPH dari
ekstrak total n-heksana, etil asetat, dan
methanol

No Fraksi % ICso
hambat (ng/mL)
1 Vitamin C 55,51 58,792
2. Ekstrak total n- 44,86
heksana
3. Ekstrak total etil 47,63
asetat
4, Ekstrak total 60,84 90,96
metanol

Keterangan (-) = tidak menunjukkan aktivitas
antioksidan

KESIMPULAN

1. Hasil uji fitokimia didapatkan bahwa pada
daun Solanum ferox terdapat senyawa
terpenoid/steroid dan fenoli, pada buah
mentah terdapat senyawa alkaloid dan
pada buah matang terdapat senyawa
flavonoid, dan pada tanaman

Plectranthus amboinicus dengan
perlakuan EM5 terdapat senyawa
flavonoid, fenolik, terpenoid/steroid dan
saponin.

2. Hasil uji antioksidan tertinggi tanaman
Solanum ferox L pada ekstrak metanol
buah muda sebesar 213,47 mg/mL, dan
vitamin C sebesar 7,28 mg/mL, hasil uiji
antioksidan pada Plectranthus

amboinicus menunjukkan bahwa ekstrak

metanol sebesar 90,96 pg/mL dan

Vitamin C sebesar 58,79 pug/mL
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